
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertahlil dengan kalimat-kalimat ini di
akhir setiap salat

Abu Az-Zubair meriwayatkan: Ibnu Az-Zubair biasa mengucapkan di penghujung setiap
salat ketika usai salam, "Lā ilāha illallāhu waḥdahu lā syarīka lahu, lahul-mulku wa lahul-
ḥamdu wa huwa 'alā kulli syai`in qadīr, lā ḥaula wa lā quwwata illā billāh, lā ilāha illallāh,
wa lā na'budu illā iyyāhu, lahun-ni'matu wa lahul-faḍlu, wa lahuṡ-ṡanā`ul-hasan, lā ilāha

illallāhu mukhliṣīna lahud-dīn wa lau karihal-kāfirūn (Tiada sembahan yang berhak
disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya seluruh kerajaan,

kepunyaan-Nya semua pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Tidak ada sembahan yang berhak disembah
kecuali Allah, dan kami tidak menyembah kecuali Dia. Bagi-Nya segala nikmat, milik-Nya

seluruh karunia, dan kepunyaan-Nya pujian yang bagus. Tidak ada sembahan yang
berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan agama untuk-Nya, meskipun orang-

orang kafir tidak menyukai)." Ia mengatakan, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertahlil dengan kalimat-
kalimat ini di akhir setiap salat."

[Sahih] [HR. Muslim]

Rasulullah صلى الله عليه وسلم   biasa  berzikir  setelah  salam di  setiap  salat  fardu dengan zikir  yang agung ini.
Maknanya adalah: "Lā ilāha illallāh"; artinya: tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah.
ـــه ـــك ل yakni tidak ada sekutu bagi-Nya ;(Dia semata, tidak ada sekutu bagi-Nya) وحـــده لا شري
terkait uluhiah, rububiah serta nama dan sifat-sifat-Nya. له الملك (Milik-Nya seluruh kerajaan);
yakni milik-Nya kerajaan yang mutlak, universal, dan tanpa batas, Dia yang memiliki langit
dan bumi berikut semua yang ada di antara keduanya. ـــه الحمـــد ;(Bagi-Nya seluruh pujian) ول
yakni  Dia  yang  memiliki  sifat-sifat  kesempurnaan  yang  mutlak,  yang  terpuji  dengan
kesempurnaan, dengan penuh cinta dan pengagungan dalam segala keadaan, ketika lapang
dan sulit. وهو على كل شيء قدير (Dia Mahakuasa atas segala sesuatu); yaitu kemahakuasaan-
Nya sempurna dari segala sisi, tidak ada sesuatu pun yang membuat-Nya lemah dan tidak
ada satu urusan pun yang mustahil bagi-Nya. لا حول ولا قوة إلا بالله (Tiada upaya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah); yakni tidak ada kuasa untuk berpindah dari satu keadaan
kepada keadaan lainnya, dari bermaksiat kepada Allah menuju ketaatan kepada-Nya, dan
tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Dialah Yang Maha Penolong dan hanya
kepada-Nya tempat berserah diri. لا إله إلا الله ولا نعبد إلا إياه (Tidak ada sembahan yang berhak
disembah kecuali Allah, dan kami tidak menyembah kecuali Dia). Ini merupakan penegasan
terhadap  makna  uluhiah  dan  penafian  kesyirikan,  bahwa  tidak  ada  yang  berhak
mendapatkan ibadah selain Allah. لـــه النعمـــة ولـــه الفضـــل (Milik-Nya seluruh nikmat, bagi-Nya
seluruh karunia); yaitu Dialah yang menciptakan dan memiliki semua nikmat, lalu Dia pula
yang memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. ـــه ول
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,yaitu terkait zat-Nya, sifat-Nya :(Kepunyaan-Nya seluruh pujian yang bagus) الثنــــاء الحســــن
perbuatan-Nya dan nikmat-nikmat-Nya dalam segala keadaan. ــدين ــه ال ــه مخلصــين ل ــه إلا الل لا إل
(Tiada sembahan yang berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan agama untuk-
Nya); yakni menauhidkan Allah tanpa ada sifat ria dan sumah dalam ketaatan kepada-Nya.
yakni kami tetap kokoh ;(Meskipun orang-orang kafir tidak menyukai) ولــــو كــــره الكــــافرون
menauhidkan  Allah  dan  beribadah  kepada-Nya  walaupun  orang-orang  kafir  tidak  menyukai
hal ini.
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